ABSTRAK

Toilet training merupakan latihan yang penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan balita karena disinilah dimulainya balita dilatih untuk mengontrol
kemampuan fisiknya. Namun kenyataannya masih ada di RW 04 Kelurahan
Sambikerep Kecamatan Sambikerep didapatkan 10 balita usia 3-5 tahun masih
mengompol dicelana. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
kemampuan ibu dalam pelaksanaan toilet training pada balita usia 3-5 tahun di
RW 04 Kelurahan Sambikerep Kecamatan Sambikerep.

Desain penelitian ini adalah deskriptif. Populasi penelitian adalah ibu yang
mempunyai anak usia 3-5 tahun di RW 04 Kelurahan Sambikerep Kecamatan
Sambikerep sebesar 30 responden. Sampel sebesar 30 yang diambil secara total
sampling. Variabel ini adalah kemampuan ibu dalam pelaksanaan toilet training
pada balita usia 3-5 tahun. Instrumen penelitian menggunakan cheklist dilakukan
pengolahan data dengan editing, coding, scoring, tabulating dan dianalisis
secara deskriptif dengan prosentase.

Hasil penelitian didapatkan kemampuan ibu dalam pelaksanaan toilet
training hampir setengahnya (46,7%) kurang, hampir setengahnya (36,7%)
cukup dan sebagian kecil (16,6%) baik.

Simpulan penelitian ini adalah kemampuan ibu dalam pelaksanaan toilet
training pada balita usia 3-5 tahun di RW 04 Kelurahan Sambikerep Kecamatan
Sambikerep hampir setengahnya kurang. Diharapkan bagi ibu balita untuk lebih
banyak mencari informasi terkait dengan dengan toilet training baik secara aktif
ataupun secara pasif dengan cara mengikuti penyuluhan yang dilakukan oleh
petugas kader posyandu.
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